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BAB II
BROADCASTING DAN PERTELEVISIAN
2.1 Teknologi Satelit

Pada tahun 1995, bertepatan dengan HUT RI ke 50, sejarah baru di bidang teknologi satelit di Indonesia dimulai. Sebuah satelit tipe baru Direct Broadcasting Satelitte (DBS) diluncurkan oleh sebuah konsorsium swasta. Satelit tersebut bernama Indostar Satellite buatan International Technologies Incorporation (ITI) telah diluncurkan dan diorbitkan di atas Geo Stationary Orbit (GSO) Indonesia. Berbeda dengan tipe satelit yang ada sebelumnya, Indostar memancarkan signal dengan kekuatan besar (100 watt), sehingga parabola penerima di bumi kecil tidak lebih dari garis tengah 60 cm. Parabola kecil ini built-in dengan pesawat televisi yang dibuat khusus untuk itu. Karena teknologinya digital, gambar yang diterima akan jauh lebih jelas, bebas gangguan, dan suaranya stereo.

Menurut Ishadi satelit untuk siaran televisi dibagi dalam tiga kategori: 

1. Satelit Nasional: Palapa A, Satelit Annix Canada, Sputnik 7 Uni Sovyet (kini Rusia), BS1, BS2 NHK Jepang.

2. Satelit Regional: Palapa Generasi B dan C, Australian Sat, Asia Sat   dan Arab Satelit.

3. Satelit Internasional: Intel Sat I sampai dengan Intel Sat XIV.

Teknologi satelit makin canggih sehingga baik perangkat up-link maupun down-linknya semakin sederhana dan kecil sehingga mudah dibawa ke mana-mana. Situasi ini membawa kemajuan baru dalam bidang jurnalistik televisi, yakni menayangkan siaran berita dengan memanfaatkan teknologi satelit untuk memperoleh kecepatan berita yang maksimal. Satelit berita dengan cara itu dinamakan Satellite News Gathering (SNG).

Teknologi satelit tidak hanya dimanfaatkan untuk berita. Program televisi lain amat memanfaatkan teknologi satelit tersebut, siaran-siaran langsung seperti acara Academy award, Grammy Award, World Beauty Contest, pertunjukan live Michael Jackson dan Madonna, pemain sulap tingkat dunia, serta pertandingan olahraga tingkat dunia telah sejak lama menggunakan teknologi televisi satelit.

Satelit televisi digunakan juga untuk kampanye serta propaganda negara-negara tertentu. World Net adalah kepanjangan tangan VOA (Voice Of America), TF One (Teledefussion) dibiayai oleh pemerintah Perancis. Pemerintah Jerman sedang merancang penggunaan satelit untuk program televisi Deuctche Welle, sedangkan pemerintah Australia ikut mensponsori ABC Australia dalam mengembangkan program ABC News melalui satelit internasional.

Indonesia yang wilayahnya kebagian GSO, paling banyak terkena dampak era televisi satelit. Dengan antene parabola berdiameter mulai dari 10 hingga 30 feet, 20 saluran televisi luar negeri bisa ditangkap dengan mudah. Jumlah ini dari tahun ke tahun terus bertambah banyak. Diluar satelit Palapa B2P dan B4 yang disewa oleh BTV Thailand, TV3 Malaysia, RTM2 Malaysia, GM47 Philipina, CNN, ESPN, HBO, ABC, dan TF1 Perancis (Oktober 1993) khalayak di Indonesia bisa menyaksikan berbagai televisi transnasional.

Kenyataan ini tentu memberikan implikasi terhadap sistem televisi didalam negeri. Dalam arti, berbicara mengenai sistem televisi dalam negeri, yang segera tergambar secara samar adalah terjadinya persaingan terbuka tidak hanya diantara stasiun televisi lokal didalam negeri namun juga dengan televisi transnasional. Situasi yang oleh perkembangan teknologi harus masuk dalam analisa kalau kita ingin membicarakan sistem televisi di Indonesia sekarang ini. (Ishadi, 1999).

Adanya satelit komunikasi cakrawala informasi menjadi semakin luas, baik dilihat secara nasional maupun internasional. Peristiwa di suatu tempat dapat diikuti secara langsung di tempat lain tanpa mengenal batas teritorial.


Segala tentang informasi di seluruh dunia langsung tersebar dan dapat diakses oleh semua warga  di dunia ini. Kemajuan perkembangan mengenai IPTEK begitu sangat menguntungkan dan memudahkan kita dalam mencari ataupun menerima berita dan perolehan informasi mengenai hal-hal yang terjadi di luar sana,

Kegiatan pemancar luasan siaran melalui sarana pemancar dan atau sarana transmisi di darat, di laut atau antariksa dengan menggunakan spektrum frekwensi radio melalui udara, kabel atau media lainnya untuk dapat diterima secara serentak dan bersamaan oleh masyarakat dengan perangkat penerima siaran.

Saat ini jasa broadcast atau jasa penyiaran terdiri atas dua macam :
1. Jasa penyiaran radio, penyiaran radio ialah media komunikasi massa dengar yang menyalurkan gagasan, informasi dalam bentuk suara secara umum dan terbuka berupa program yang teratur dan berkesinambungan. 

2. Jasa penyiaran Televisi, penyiaran Televisi ialah jenis media komunikasi massa yang bersifat auidio visual, artinya dapat didengar dengan penyajian suara dan juga dapat dilihat dengan gambar yang dapat bergerak, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam bentuk suara umum baik terbuka maupun tertutup berupa program yang teratur dan berkesinambungan.  
Kedua jasa broadcast yang ada tersebut menjadi salah satu jasa yang dipilih oleh masyarakat untuk penyelenggaraan sarana komunikasi dan informasi. Sejalan dengan perkembangannya, berbagai kebutuhan tentang pendesainan salam suatu program atau hal-hal yang berhubungan dengan broadcast, menuntut kita sebagai orang yang bergerak di bidang Desain Komunikasi Visual dituntut harus bisa menjadi sumber daya yang profesional, kreatif dan strategik untuk bergerak di bidang itu dan bagaimana memanfaatkan broadcast yang ada.

2.2 Penyiaran (Broadcast)
2.2.1 Sejarah Umum TV Broadcast
Perkembangan umum media informasi khususnya televisi, membuat dunia makin hari makin dekat saja. Meskipun arus informasi yang mengalir tersebut akan mempunyai dampak baik itu positif maupun negatif. Namun hal tersebut tidak bisa dielakkan karena perubahan jaman yang sangat dinamis saat ini.

Keberadaan perkembangan arus informasi tersebut, sebenarnya berjalan secara alamiah sesuai dengan perkembanganya peradaban manusia itu sendiri. Berdasarkan teori Alfin Tofler dalam bukunya yang berjudul “The Third Wave”, dimana dalam buku tersebut dijabarkan tiga siklus peradaban manusia-manusia dalam tiga kategori utama yaitu ditandai dengan penemuan-penemuan dibidang pertanian, peradaban kedua dengan revolusi ilmu pengetahuan dan teknologi.

Peradaban ketiga inilah yang saat ini menjadi sorotan seluruh dunia maupun bangsa Indonesia kalau tidak ingin tertinggal dengan Negara-negara lain. Bahkan pemerintah sebagai regulator utama Negara ini memberikan penghargaan kepada para peneliti dibidang iptek (inovator), maupun memberikan kemudahan dalam perijinan bagi perkembangan dunia telekomunikasi dan televisi .

Televisi merupakan temuan internasional, karena banyak ilmuwan-ilmuwan yang terlibat dalam penelitian dan pengembangan teknologi ini. Tercatat dalam sejarah nama-nama tersebut diantaranya Michael Faraday (Ilmuawan Inggris, 1791-1867) dan James Clerk Maxwel (Ilmuwan Inggris, 1831-1879) yang mendalami tentang gelombang elektronik manetik sebagai media untuk mengirim gambar, suara maupun kombinasi gambar dan suara (televisi) untuk dipancarkan dari satu tempat ketempat lain melalui udara.

Percobaan tersebut telah sukses dikembangkan oleh Ilmuwan Jerman Rudolf Hertz (1857-1894) meskipun dalam jarak yang masih terbatas, barulah melalui tangan dingin seorang Italia Guglielmo Marconi (1874-1937) pemancaran glombang elektro magnetic itu dapat menyebrangi lautan atlantik pada tahun 1901, dimana penemuan tersebut dipatenkan sebagai penemuan teknologi tanpa kabel (nir kabel atau wireless).

Pada awal tahun 1928 E.F. Alexanderson telah mengadakan percobaan dan demonstrasi pemancar televisi ukuran 3 inchi persegi. Ditahun 1939 pesawat televisi penerima elektronika sudah mulai di temui di pasaran Amerika Serikat (USA), mengunakan sistem gambar rangka 441 garis-garis, baru pada tahun 1941 oleh komisi Federal Amerika ditetapkan gambar televisi dengan sistem 525 garis-garis rangka.    
2.2.2 Lembaga Penyiaran

Lembaga penyiaran adalah penyelenggara penyiaran, baik lembaga penyiaran publik, lembaga penyiaran swasta, lembaga penyiaran komunitas, maupun lembaga penyiaran berlangganan, yang dalam melakukan tugas fungsinya dan tanggung jawabnya berpedoman pada perundang-undangan yang berlaku.
Kita mengenal dua status yaitu :

- Stasiun televisi swasta 


Dalam hubungannya dengan pemerintah stasiun televisi swasta dapat digolongkan sebagai berikut :

- Stasiun televisi swasta yang sepenuhnya sebagai usaha swasta, pemerintah tidak turut campur.

- Stasiun televisi swasta yang sepenuhnya sebagai usaha swasta, tetapi pemerintah melakukan sensor. 

- Stasiun televisi yang dimiliki pemerintah

Untuk televisi yang dikuasai pemerintah dibagi tiga golongan sebagai berikut :

· Televisi diatur berdasarkan undang-undang usaha swasta tetapi dikuasai negara.

·  Usaha televisi dikuasai perusahaan swasta, pemerintah tidak turut campur, kecuali bila negara dalam keadaan bahaya atau darurat.
· Televisi sepenuhnya dikuasai pemerintah dan dinyatakan sebagai usaha pemerintah.
2.3 Pertelevisian

2.3.1 Sejarah Televisi

Dalan buku Empat Windu TVRI disebutkan, televisi merupakan media temuan orang-orang Eropa. Perkembangan pertelevisian di dunia ini sejalan dengan kemajuan teknologi elektronika, yang bergerak pesat sejak ditemukannya transistor oleh William Sockley dan kawan-kawan pada tahun 1946.

Transistor yang dibuat dari pasir silikon yang banyak terdapat di lembahSilicon di California Amerika Serikat ini merupakan benda sebesar pasir yang berfungsi sebagai penghantar listrik bebas hambatan. Transistor ini sanggup menggantikan fungsi tabung (vaccum tube) yang diciptakan oleh Lee de  Forest pada tahun 1912.

Selanjutnya tahun 1923 Vladimir Katajev Zworykin berhasil menciptakan sistem televisi elektris. Dan tahun 1930 Philo T. Fransworth menciptakan sistem televisi. Penemuan dasar ini terus berkembang sampai akhirnya Paul Nipkow melahirkan televisi mekanik. Hal ini dibuktikan ketika New York World’s Fair tahun 1939 dipemerkan pesawat televisi berukuran 8x10 inci. Dari sinilah akhirnya berkembang pesawat televisi yang kita kenal sekarang. Sementara untuk pertama kalinya gambar televisi mulai terlihat tahun 1920 di Amerika Serikat.

2.3.2 Generasi Televisi

 Dalam buku Empat Windu TVRI disebutkan pula bahwa media televisi mengalami perubahan teknologi secara bertahap. Televisi pertama adalah televisi hitam putih. Disini sinar pantul setelah melewati sistem lensa akan terbentuk gambar proyeksi hitam putih. Maka jadilah televisi hitam putih yang di Indonesia kita kenal tahun 60-an.

Dalam perkembangan selanjutnya, sinar pantul setelah dilewatkan sistem lensa, disalurkan juga sebuah prisma/dichroic sehingga terbentuklah tiga warna dasar, yakni merah (red), hijau (green) dan biru (blue) yang membentuk gambar proyeksi berwarna (colour). Tiga gambar proyeksi yang mengandung warna dasar RGB inilah selanutnya masing-masing diubah menjadi sinyal gambar proyeksi merah, hijau dan biru, yang juga akan menghasilkan gambar proyeksi berwarna di layar televisi. 

Televisi generasi kedua adalah televisi warna. Ada tiga sistem di dalam TV warna yakni :

1. Phase Alternating Line (PAL) : 625 garis/detik-60 Hertz.

2. National Television System Commites (NTSC) : 525 garis/detik – 50 Hertz.

3. Sequental Colour a’Memoar (SECAM) :825 garis/detik – Hertz.

Untuk bisa mengubah sistem, baik dari PAL ke NTSC, dari PAL ke SECAM, dari NTSC ke SECAM dari SECAM ke PAL dan atau sebaliknya bisa menggunakan convertion unit (converter). Televisi generasi ini memiliki rasio layar 4:3.

Selanjutnya televisi generasi ketiga adalah High Definition TV (HDTV). Televisi generasi ketiga inilah yang menjamin kesempurnaan tontonan. HDTV (Hi-Vision) dapat dikatakan sebagai televisi masa depan. HDTV mempunyai ukuran rasio layar 16:9, dengan demikian ukuran layar lebih besar dibandingkan pesawat televisi generasi kedua.

Jepang, kelompok negara-negara Eropa (Eureka 95), dan Amerika Serikat berusaha mengembangkan sistem televisi warna mereka menjadi HDTV, sehingga menghasilkan bentuk—bentuk HDTV yang berbeda karakteristiknya.

Jepang menjadi negara pertama di dunia yang mengembangkan tv warna sistem NTSC ke HDTV, yang di Jepang sendiri disebut High Vision (Hi-Vision). Ada pun pengembangan ini berdampak berubahnya gsris scaning 525 garis/detik menjadi 1125 garis/detik. Aspek rasio layar dari 4:3 menjadi 16:9 inter face ratio sama dari 2:1 ke 2:1, daerah frekuensi dari 59,94 hertz ke 60 hertz dan modulasi sinyal suara dari FM ke Dynamic Sound (PCM).

Eureka 95 menggunakan 1250 garis/detik dengan daerah frekuensi 50 Hertz. Baik HDTV versi Jepang maupun HDTV versi Eureka 95 sudah sering diperagakan pada liputan olah raga dengan hasil yang sangat baik.

Sementara Amerika Serikat dalam pengembangan HDTV agak lambat, namun HDTV tetap dikembangkan di negeri itu dengan memperhatikan agar pengembangan ini tidak merugikan khalayak. HDTV akhirnya menjadi bioskop dengan ukuran layar lebar (Hi-Vision) dengan kualitas gambar sangat prima dan sistem suara stereo.

Perbedaan sistem antara HDTV dan NTSC dapat dilihat dalam tabel berikut :

	ITEM
	HDTV
	NTSC

	Banyak Garis per detik

Ukuran Rasio

Jarak Garis

Frekuensi

Modulasi Signal Suara
	1125

9:16 (3:5, 3:3)

2:1 (jarak scaning)

60 Hertz

PCM
	525

9:12 (3:4)

2:1 (jarak scaning)

59.94 Hz

FM


Tabel 2.1
Perbedaan sistem HDTV dan NTSC

Dari berbagai keahlian yang dimiliki sistem HDTV maka televisi di masa depan akan mampu memberikan kepuasan lebih kepada masyarakat, disamping juga akan sangat bermanfaat bagi dunia pendidikan, hiburan, periklanan, kesehatan, wawancara/diskusi panel jarak jauh, perfilman dan kepustakaan.

HDTV dengan ukuran rasio layar 16:9 dengan sistem suara PCM memberikan kualitas gambar dan suara sangat prima. VCR (video camera recorder) dan HDTV akan menciptakan bioskop rumah (home cinema) yang mampu memberikan kepuasan keluar.

2.3.3 Siaran Pertama Televisi
Onong Uchjana Effendi, Bapak Komunikasi Universitas Padjajaran  Bandung, dalam bukunya Dimensi-dimensi Komunikasi megisahkan kemunculan siaran televisi pertama di dunia. Ketika Dewan Keamanan Perserikatan Bangsa-bangsa pada tahun 1946 mengadakan rapatnya yang pertama di gedung Perguruan Tinggi Hunter New York Amerika Serikat, para wartawan dan undangan bukan saja tertarik oleh perdebatan yang berlangsung dalam sidang itu, tetapi juga tertarik oleh suatu alat yang aneh pada saat itu. Aneh, karena kemampuannya memberikan kepuasan kepada para pengunjung yang tidak kebagian tempat dalam sidan yang penting itu. Aneh, karena meskipun antara ruang sidang dan tempat duduk mereka terhalang oleh dinding namun dengan alat itu, mereka dapat menyaksikan apa yang terjadi dalam persidangan itu dengan lebih jelas daripada kalau mereka duduk di dalam ruangan sidang.

Sidang Dewan Keamanan PBB itu penting sekali artinya bagi umat manusia di seluruh dunia, karena nasib dunia setelah selesainya Perang Dunia II yang menimbulkan penuh derita itu akan banyak ditentukan oleh persidangan tersebut. Tidak mengherankan kalau wakil pers di seluruh dunia tumpah ke kota New York. Tidak mengherankan pula apabila ruangan di gedung perguruan tinggi itu tidak cukup wakil-wakil negara di seluruh dunia.

Para petugas sibuk memasang berbagai peralatan kamera, mikrofon, kabel dan pesawat-pesawat televisi di tiap kamar dan serambi. Dan mana kala sidang dimulai, semua orang menjadi puasl karena dapat melihat pemandangan dalam persidangan itu dengan lebih jelas.

Itulah televisi. Televisi telah mengatasi kesulitan yang  dialami oleh PBB dalam masalah ruang. Peristiwa itu adalah luar biasa, sehingga surat kabar-surat kabar selain memuat hasil sidang Keamanan Dewan PBB juga memberitakan keampuhan televisi tersebut.

Sebenarnya televisi sudah mulai dapat dinikmati oleh pulik Amerika Serikat pada tahun 1939, yaitu ketika berlangsungnya worlds fair  di Amerika Serikat, tetapi Perang Dunia II telah menyebabkan kegiatan dalam bidang televisi itu terhenti. 

Baru setelah tahun 1946 itulah kegiatan dalam bidang televisi dimulai lagi. Pada waktu itu di seleuruh Amerika serikat hanya terdapat beberapa buah pemancar saja, tetapi kemudian disebabkna suasana yang mengizinkan dan teknologi yang berkembang pesat, jumlah studio/pemancar tv meningkat dengan hebatnya. Dan sekarang di Amerika Serikat terdapat tidak kurang dari 750 stasiun siaran televisi. (Effendy, 1996 : 194-195).

Seperti halnya dengan media massa lain, televisi pun tidak dapat dimonopoli oleh Amerika Serikat saja. Sewaktu Amerika giat mengembangkan media massa itu, negara negara Eropa lain pun tidak ketinggalan. Karena itu muncul pula tokok-tokoh dari Eropa yang turut mengembangkan televisi. Harus diakui bahwa orang-orang Amerika seperti Morse, AG Bell, dan Herbert E. Ives banyak jasanya dalam usaha mengembangkan televisi, akan tetapi ahli-ahli pengetahuan berkebangsaaan lain pun tidak sedikit sumbangannya, seperti Galilei dari Italia, May dan Velloughby Smith dari Inggris, Paul Nipkow dan Weiler dari Jerman dan Dr. VK Zworykin dari Rusia.

Inggris termasuk salah satu negara yang paling lama mengadakan eksperimen dalam bidang televisi. John Logie Baird umpamanya, telah mendemonstrasikan televisi pada tahun 1924. dan BCC yang kini merupakan salah satu organisasi televisi terbesar di dunia sudah mencoba mengadakan siaran pada tahun 1929 dan hari jadi BCC Television ditetapkan tanggal 2 Nopember 1936.

Tetapi meskipun televisi di Inggris sudah mengadaan sebelum Perang Dunia II pecah, popularitasnya keseluruh dunia terkalahkan oleh Amerika. Ini disebabkan kondisi dan situasi Negara Amerika yang dalam Perang Dunia II itu tetap utuh, sedang negara-negara lain di Eropa, Asia, dan Afrika hancur dibakar perang.

Setelah perang usai, banyak negara sibuk membangun kota-kota hancur, gedung-gedung yang musnah, jembatan-jembatan yang hancur, jalan-jalan yang rusak, serta membina kehidupan ekonomi dengan segala aspek-aspeknya. Sementara itu Amerika dengan leluasa mengembangkan teknologi. Termasuk televisi yang merupakan media massa termuda yang memberikan kepuasan kepada penduduk Amerika Serikat.

Kemudian di negara-negara lain bermunculan badan-badan siaran televisi. Di Perancis, Jerman Barat, Nederland, Belgia,  Luxemburg, Italia, Denmark, Austria, Swedia, Switzerland, dan lain-lain. Pada tahun 1953 Asia, dimulai oleh Jepang, mengejar ketinggalan mereka dalam bidang televisi ini. Dilanjutkan oleh Philipina pada tahun yang sama, dan Muangthai pada tahun 1955. Indonesia dan Republik China tahun 1962, Singapura pada tahun 1963 dan baru kemudian disusul oleh Malaysia. (Effendy, 1966 : 195-197).

Itulah sekilas kelahiran televisi di Amerika Serikat dan negara-negara lainnya. Selalu saja Amerika menjadi menonjol padahal temuan teknologi televisi ini pada awalnya bukan di Amerika.   

2.3.4 Televisi diIndonesia
Siaran televisi di Indonesia dimulai pada tahun 1962. Saat itu masyarakat Indonesia disuguhi tontonan realita yang begitu memukau. Meskipun hanya siaran televisi hitam putih, tapi siaran pertama televisi di Indonesia itu menjadi momentum yang sangat bersejarah. Booming televisi dimulai pada tahun 1992 ketika RCTI mulai mengudara dengan bantuan decoder.

Dilandasi pemikiran jauh ke depan dan kemampuan yang dimiliki oleh media televisi, Menteri Penerangan RI pada saat itu, R. Maladi, mengusulkan kepada pemerintah untuk mengadakan media televisi. Untuk tahap awal media televisi dapat dipakai untuk menyiarkan penyelenggaraan Asian Games IV, yang akan dibuka oleh Presiden Soekarno pada tanggal 24 Agustus 1962. Usul ini memperoleh dukungan sepenuhnya dari Soekarno dengan satu keputusan untuk memasukkan pengadaan media televisi ke dalam Komando Urusan AG (KUPAG) yang dipimpin oleh Jendral TNI Prayogi. KUPAG saat itu tengah melaksanakan pembangunan sarana dan prasarana Komplek Olahraga Senayan, tempat akan dilangsungkannya Asian Games IV.
Menindaklanjuti keputusan pemerintah untuk mengadakan media televisi, Menteri Penerangan Maladi mengeluarkan Surat Keputusan No.20/SK/M/1961, tertanggal 25 Juli 1961 tentang pembentukan Panitia Persiapan Televisi (P2TV). Meskipun SK tersebut dikeluarkan tanggal 25 Juli 1961 tetapi berlaku surut 1 Juli 1961. Rapat pertama P2TV berlangsung di Cipayung pada tanggal 16 Juli 1961.
P2TV menyusun rencana sarana dan prasarana serta beberapa lokasi tempat dibangun stasiun televisi. Berbagai lokasi stasiun yang ditinjau antara lain gedung PERFINI, PFN, RRI, Kebayoran, dan Komplek Senayan Mandiri. Pilihan lokasi akhirnya jatuh di tempat rencana pembangunan gedung Akademi Penerangan di Senayan (lokasi TVRI saat ini).

Pemancar disarankan dibangun di atas Hotel Indonesia dengan pertimbangan letaknya di tengah kota, dan tower yang didirikan cukup hanya 45 meter. Sementara pihak Siemen mengusulkan agar studio dan pemancar dibangun di eks gedung PERFINI dengan alasan daya pancar 10 kw dapat menjangkau Bogor. Dari sekian banyak pilihan, akhirnya pendirian pemancar ditetapkan di komplek yang akan dibangun studio yaitu eks gedung Akademi Penerangan.

Sarana yang akan dipakai diusulkan lengkap dengan harganya. Masing-masing dari Marconi-Inggris, Gates-Amerika Serikat, NEC-Jepang, RCA-Amerika Serikat, dan Siemen-Jerman Barat.
Mengingat terbatasnya waktu pengadaan, diusulkan untuk peliputan Asian Games IV dipergunakan Out-Side Broadcasting Van (OB-Van) yang bersifat mobile dan mudah dipindah-pindah. (Empat Windu TVRI, 1994: 95-96)
Hinca Panjaitan membuat pembagian/tahapan dalam perkembangan TVRI. Menurutnya, era penyelenggaraan penyiaran televisi yang dilakukan TVRI sejak tahun 1963 terus berlangsung sampai dengan tahun 1990, sekalipun sejak tahun 1971, 1986 dan tahun 1987 telah terlihat adanya era pembaruan setidaknya dari sisi aturan main. Namun demikian secara de facto monopoli penyiaran masih terus berlangsung. Karena itu, era pembaruan ini dapat dibagi dalam empat bagian, yaitu era pembaruan tahap pertama, kedua, ketiga, dan keempat.
A. Era pembaruan tahap satu
Era ini disebut era pembaruan tahap satu, karena sejak tanggal 3 Mei 1971, pemerintah melalui Departemen Penerangan mengeluarkan Keputusan Menteri Penerangan Nomor54/B/KEO/MENPEN/1971 tentang Penyelenggaraan Siaran Televisi di Indonesia. Melalui keputusan ini, dimunculkan keinginan untuk mulai menata  sistem penyenggaraan penyiaran televisi di Indonesia. Keinginan ini dilatar belakangi adanya perkiraan terjadinya perkembangan yang pesat mengenai pertelevisian di wilayah Republik Indonesia. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu penanganan yang terintegrasi dalam pembangunan nasional. Diperlukan pengaturan yang tegas tentang wewenang dan kebijaksanaan tentang penyelenggaraan siaran televisi di seluruh wilayah Indonesia.

Dalam era ini, siaran televisi dipahami sebagai siaran-siaran dalam bentuk gambar dan suara yang dapat ditangkap (dilihat dan didengarkan) oleh umum, baik dengan sistem pemancaran lewat gelombang-gelombang elektromagnetik maupun lewat kabel-kabel (television cable). Wewenang untuk menyelenggarakan siaran televisi hanya ada pada pemerintah, dalam hal ini Deppen, c.q. Direktorat Televisi/Televisi Republik Indonesia.
B. Era pembaruan tahap dua

Era ini ditandai dengan dikeluarkannya kebijaksanaan Menteri Penerangan RI melalui Keputusan Menteri Penerangan Nomor 167/B/KEP/MENPEN/1986 tentang Penyelenggaraan Siaran Televisi di Indonesia tanggal 20 Agustus 1986. Dengan dikeluarkannya aturan baru ini maka aturan sebelumnya tidak berlaku lagi.

Berdasarkan aturan yang baru ini, disadari bahwa setidaknya ada tiga alasan utama melakukan perubahan terhadap pengaturan yang selama ini dilaksanakan. Pertama, diyakini bahwa pesatnya kemajuan teknologi informasi dan teknologi telekomunikasi dewasa ini telah membawa perkembangan baru dibidang penyelenggaraan siaran televisi di Indonesia. Kedua, disadari bahwa perkembangan pertelevisian Indonesia haruslah benar-benar terintegrasi di dalam menunjang pembangunan nasional di segala bidang serta dapat menghindari timbulnya dampak langsung idiologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, pertahanan, dan keamanan juga gangguan elektromagnetik yang merugikan. Ketiga, sebelum ditetapkannya Undang-Undang Siaran, dipandang perlu menyempurnakan ketentuan-ketentuan mengenai wewenang dan kebijaksanaan tentang penyelenggaraan siaran televisi di seluruh wilayah Indonesia.

Terutama melalui Keputusan Presiden Nomor 215 Tahun 1963 tidak ada pengaturan tentang materi dan bagian dari penyiaran pertelevisian. Ternyata, dalam perkembangannya mau tidak mau beberapa peristilahan yang berkaitan dengan penyiaran pertelevisian harus dirumuskan lebih dahulu. Keputusan Menteri Penerangan Nomor 167/B/KEP/MENPEN/1986, memperkenalkan sekaligus menelorkan lima hal baru yang merupakan bagian dari penyiaran pertelevisian Indonesia, yaitu siaran televisi, stasiun relai, antena parabola, sistem distribusi dan sistem closed circuit.


Siaran televisi adalah siaran-siaran dalam bentuk gambar dan suara yang dapat ditangkap langsung untuk dilihat dan didengar oleh umum, baik dengan sistem pemancar, gelombang radio, dan kabel maupun serat optik. Sedangkan stasiun relai adalah stasiun yang meneruskan siaran televisi dari stasiun pemancar ke arah sasaran yang dituju. Antena parabola adalah perangkat telekomunikasi bukan milik TVRI atau penyelenggara telekomunikasi untuk umum yang digunakan hanya untuk menerima siaran televisi yang dipancarkan melalui satelit. Sistem distribusi adalah sistem untuk menyebarluaskan siaran televisi dengan menggunakan stasiun pemancar ulang dan atau kabel maupun serat optik. Sistem closed circuit adalah sistem penyiaran yang distribusinya melalui kabel dan atau serat optik untuk khalayak terbatas dalam satu bangunan atau lingkungan bangunan tertentu, baik yang diterima dari acara televisi setempat dan atau melalui satelit maupun yang dihasilkan dengan pemutaran kembali rekaman video atau film.
C. Era pembaruan tahap tiga

Era ini ditandai dengan keluarnya aturan main tentang Siaran Saluran Terbatas TVRI, yang dituangkan dalam Keputusan Menteri Penerangan RI Nomor 190A/KEP/MENPEN/1987 tanggal 20 Oktober 1987.


Berdasarkan konsiderans keputusan menteri ini, ada tiga hal yang menjadi dasar pembaruan tahap tiga. Pertama, disadari perkembangan dan kemajuan teknologi informasi dan telekomunikasi sangat pesat, di sisi lain terdapat keterbatasan dana dalam pembangunan. Kedua, disadari pentingnya sikap tegas dan kontinyu untuk mendorong suksesnya pembangunan serta sejalan dengan harapan masyarakat untuk segera mengambil langkah-langkah mengembangkan siaran televisi sesuai dengan tingkat kemampuan dan penelitian bahwa tahapan yang memungkinkan saat ini untuk melaksanakan sebagai upaya pengembangan siaran televisi ialah dengan menambah program siaran melalui siaran saluran terbatas.

Pengaturan dalam pasal satu dan dua Keputusan Menteri Penerangan ini menampakan adanya perubahan sikap terhadap pengaturan penyelenggaraan sistem penyiaran, Direktorat Televisi Departemen Penerangan RI menyelenggarakan Siaran Saluran Umum (SUU), memberikan wewenang kepada Yayasan TVRI untuk menyelenggarakan Siaran Saluran Terbatas (SST) dalam wilayah Jakarta dan sekitarnya. SSU adalah siaran televisi yang dapat ditangkap langsung oleh umum melalui pesawat penerima televisi biasa tanpa peralatan khusus, sedangkan SST adalah siaran televisi yang hanya ditangkap oleh pelanggan melalui pesawat penerima televisi biasa yang dilengkapi dengan peralatan khusus.

Pihak swasta pertama yang diizinkan melakukan penyiaran televisi adalah Rajawali Citra Televisi Indonesia (RCTI) melalui pemberian izin prinsip dari Departemen Penerangan RI c.q. Direktur Televisi/Direktur Yayasan TVRI tanggal 28 Oktober 1987 Nomor 557/DIR/TV/1987 untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan Siaran Saluran Terbatas (SST) dalam wilayah Jakarta dan sekitarnya. Penunjukan sebagai pelaksanaan SST TVRI diatur dengan Surat Perjanjian antara Direktur Televisi/Direktur Yayasan TVRI dengan Direktur PT RCTI Nomor 12/SP/DIR/IV/1988_ RCTI.BT.02/1988 tanggal 22 Pebruari 1988.


Sebagai kelanjutan era pembaruan tahap satu dan dua, era ini pun berisi lompatan pembaruan pengaturan penyelenggaraan penyiaran televisi di Indonesia, yakni dengan lahirnya Keputusan Menteri Penerangan RI Nomor 190A/KEP/MENPEN/1987 tentang Siaran Saluran Terbatas TVRI tanggal 20 Agustus 1987. Era ini berlangsung sampai dengan tanggal 24 Juli 1990. (Panjaitan, 1999 : 17-27)
D. Era pembaruan tahap empat


Tahap berikutnya adalah era pembaruan tahap empat yang melatar belakangi lahirnya SCTV, TPI, ANTV, dan Indosiar. Era ini dimulai dengan lahirnya Keputusan Menteri Penerangan Nomor 111/KEP/MENPEN/1990 tentang Penyiaran Televisi di Indonesia tanggal 24 Juli 1990. Aturan ini semakin membuka kran kemungkinan bagi pihak swasta untuk melaksanakan penyiaran televisi di Indonesia. Perubahan ini diperluas dengan dikeluarkannya Keputusan Menteri Penerangan Nomor 84A/KEP/MENPEN/1992 tentang Perubahan Ketentuan Pasal 7 dan Pasal 14 Keputusan Menteri Penerangan RI Nomor 111/KEP/MENPEN/1990 tentang Penyiaran Televisi di Indonesia tanggal 1 Mei 1992 disusul dengan keluarnya Keputusan Menteri Penerangan RI Nomor 04A/KEP/MENPEN/1993 tentang Perubahan Pasal 7, 14, 16, 19, dan 20 Keputusan Menteri Penerangan RI Nomor 111/KEP/MENPEN/1990 tentang Penyiaran Televisi di Indonesia sebagaimana telah diubah dengan Keputusan Menteri Penerangan RI Nomor 84A/KEP/MENPEN/1992.  

2.4 Seputar Bandung TV
Bandung adalah sejarah tanah sunda dengan budaya yang berkembang pesat sejak pertengahan abad ke-5. suatu tradisi budaya Nusantara yang berkembang dengan seiring dengan perkembangan jati diri bangsa Indonesia. Sejarah tanah Sunda menjadi komponen penting bagi terwujudnya ikatan Tataran Sunda, suatu ikatan sejarah adanya kesamaan religi, kesadaran akan nilai-nilai pandang hidup “nyunda” sekaligus sejarah Kota Bandung sebagai heroik dalam mempertahankan kemerdekaan RI. 

Di tengah revolusi teknologi yang melanda masyarkat, Bandung TV hadir sebagai perwujudan kreativitas seni budaya masyarakat Sunda dalam menemukan jati diri melalui media televisi. Media televisi dipilih dengan asumsi televisi sebagai perwujudan audio visual memiliki pengaruh besar terhadap perilaku mnasyarakat sebagai suatu komunitas konsumdi.

Sebagai wadah kreativitas masyarakat Sunda, Bandung TV televisi lokal pertama di Bandung dan Jawa Barat menitikberatkan program acaranya pada upaya pencerahan masyarakat dalam segala aspek kehidupan dengan fondasi seni budaya. Titik berat ini dipilih karena seni budaya merupakan poros kehidupan yang menggerakan dimensi sosial dan ekonomi masyarakat.

Dengan adanya usaha merevitalisasi jati diri daerah Jawa Barat, keajegan Negara Kesatuan Republik Inonesia dalam kebhinekaan akan terwujud.
Bandung TV adalah stasiun televisi (TV) lokal swasta pertama di Kota Bandung, Jawa Barat. Sebelumnya TVRI telah mengudara di kota Bandung menggunakan acara-acara lokal.

Stasiun ini dapat diakses melalui saluran 38 UHF. Dengan mottonya Jati Diri Pasundan ditujukan dengan upaya mengangkat kembali nilai-nilai budaya dan potensi lokal yang terdapat di Jawa Barat pada umumnya dan Bandung khususnya sebagai ibu kota provinsi. Bandung TV merupakan jaringan dari Bali TV-Jogja TV-Semarang TV.
Beberapa di antara program-program Bandung TV yang mendukung upaya mengangkat budaya lokal adalah:

Penayangan hasil kreatifitas pemuda-pemudi Pasundan dengan harapan eksistensi mereka diketahui oleh masyarakat banyak. Program pemberitaan berupa laporan seputar Kota Bandung dan Jawa Barat dimaksudkan untuk mengontrol kebijakan pemerintah daerah dan memberikan informasi kepada masyarakat luas. 
- Seputar Bandung Raya pukul 18.30 WIB setiap hari. 

- Tanggara Pasundan, berita dalam Bahasa Sunda pukul

19.30 WIB setiap hari. 

Program berita yang disiarkan secara langsung bersamaan dengan jaringan TV Bali TV-Jogja TV-Semarang TV; Lintas Mancanegara dan Berita Terkini. 

- Program interaktif. 

- Topik Pers membahas masalah sosial, ekonomi dan isu-isu yang sedang hangat dibicarakan. Program disiarkan secara langsung sehingga memudahkan masyarakat untuk terlibat secara interaktif memberikan pertanyaan ataupun opini melalui telepon.
- Dialog-dialog pengobatan alternatif; Reiki Ling Chi, Tritunggal,  Solusi Anda, Dokter Kita, Dialog Khusus, dll. 

- Dialog langsung antara penonton dengan narasumber 
seperti budayawan, sosiolog, seniman Sunda.
- Informasi olahraga disiarkan secara langsung dan interaktif: 

- Gelanggang Siliwangi. 

- Balad Persib bagi penggemar Persib.
Bandung TV memiliki program yang mengangkat budaya lokal dan beberapa diantara program tersebut mengundang pemirsanya untuk dapat berdialog secara langsung dengan narasumbernya seperti budayawan, sosiolog, seniman Sunda.

Bandung TV pun peduli akan generasi muda pasundan dengan menanyangkan kreativitas mereka sehingga eksistensi mereka dapat diketahui masyarakat banyak.

Bandung TV memiliki program unggulan dalam bidang pemberitaan, Seputar Bandung Raya (SBR) dan Tanggara Pasundan (TP-sundanesse news-dalam bahasa sunda), yang akan memberikan laporan seputar Kota Bandung dan Jawa Barat, tentunya sebagai sebuah lembaga pers yang berfungsi mengontrol kebijakan pemerintah daerah dan memberikan informasi kepada masyarakat luas yang tepat akurat dan benar.

Bandung TV hampir menyiarkan semua program secara langsung sehingga memudahkan masyarakat untuk terlibat langsung dalam memberikan pertanyaan ataupun opini melalui telepon. Beberapa program interaktif ini adalah Topik Pers yang akan membahas masalah sosial, ekonomi dan isu-isu yang sedang hangat dibicarakan; dialog-dialog pengobatan alternatif-Reiki Ling Chi, Tritunggal, Solusi Anda, dll; dokter kita; dialog khusus dll

Bandung TV memberikan informasi olah raga dalam acara Gelanggang Siliwangi juga bagi penggemar Persib dalam acara Balad Persib yang keduanya disiarkan secara langsung dan interaktif.
Bandung TV sendiri akan lebih terfokus pada penayangan segmen seni dan budaya, terutama budaya Sunda. Rencananya, di masa mendatang, jangkauan siaran dan liputan Bandung TV tidak akan hanya sebatas wilayah Bandung, tetapi seluruh wilayah Jawa Barat.
Selain menampilkan segmen seni dan budaya, Bandung TV juga akan dilengkapi dengan penyiaran berita dengan muatan lokal. Yang cukup menarik dari Bandung TV ini, pada segmen berita akan ditampilkan dengan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan bahasa Sunda., ini merupakan cara yang ditempuh untuk menujukkan kekhasan Bandung TV sebagai stasiun TV yang berada di Tatar Sunda.
2.4.1 Logo Bandung TV
Logo atau lambang merupakan bagian dari identitas perusahaan (Corporate identitiy), sedangkan yang dimaksud dengan identitas perusahaan adalah suatu cara atau suatu hal yang memungkinkan perusahaan dapat dikenal dan dibedakan dari perusahaan lain.

Selanjutnya bentuk logo Bandung TV dapat dilihat pada gambar 2.1 berikut :




Gambar 2.1

Logo Bandung TV
VISI



Sebagai media pencerahan dan pemberdayaan masyarakat Bandung dan Jawa Barat di segala aspek kehidupan dengan fondasi budaya.
 
MISI



Menyediakan pilihan informasi, pendidikan, dan hiburan penguatan “ajen inajen” budaya masyarakat Bandung dan Jawa Barat melalui sajian bermakna bagi pematangan, aktualisasi dan inspirasi bagi penciptaan akses terhadap perkembangan manusia seutuhnya.
LOGO



Bandung TV hadir dengan lambang bunga Wijaya Kusuma, sebagai suatu lambang kejayaan tradisi seni budaya.
MOTTO

Jati diri Pasundan.

2.4.2 Sasaran Pemirsa


Berdasarkan Data Kependudukan Kota Bandung 2003, jumlah masyarakat kota Bandung berjumlah 2.510.982. jumlah penduduk Pria berjumlah 1.301.376 sedangkan wanita 1.209.606. 0-14 tahun 434.699 atau sebesar 17%, lebih dari 65 tahun  154.012 sebesar 5 %, 55-64 tahun 154.012 sebesar 6 %, 40-54 Tahun 484.914 sebesar 19%, 15-19 tahun 170.816 sebesar 7%, 20-39 tahun sebesar 1.156.459 sebesar 46%. 
2.4.3 ON AIR dan Segmentasi

On Air



Mulai Mengudara
: 3 Januari 2005

Jam Tayang

: Pukul 14.00 s.d 24.00 WIB.

Demography


Kelamin

: Pria dan Wanita

Umur


: - Primer
: 20 s.d diatas 50 Tahun.

                                  - Sekunder
: Usia sekolah, diats 12 Tahun, remaja 13 s.d 19 tahun.

                                  - Tersier 
: Dewasa 30 Tahun ke atas.

Segmentasi Keluarga


: Belum menikah dan menikah
Pekerjaan


: Pelajar, ibu rumah tangga, professional, eksekutif, pengrajin, pengusaha.

Psikography

Status sosial
: Semua kalangan

Gaya Hidup
: Modern

Kepribadian
: Bersahabat, enerjik.

2.4.4 Deskripsi Program

1. Seputar Bandung Raya 

Durasi
: 30 menit (Live)

Format
: Berita

Target Pemirsa
: P/W 15+

Deskripsi
: Program acara berita lokal yang dikemas secara akurat dan merakyat dari hasil liputan peristiwa dan kejadian di Bandung. 

2. Tanggara Pasundan

Durasi
: 30 menit (Live)

Format
: Berita

Target Pemirsa
: P/W 15+

Deskripsi
: Program acara berita lokal berbahasa daerah Sunda yang dikemas secara akurat dan merakyat dari hasil liputan peristiwa dan kejadian di Bandung. 

3. Lintas Mancanegara

Durasi
: 30 menit (Live)

Format
: Berita

Target Pemirsa
: P/W 15+

Deskripsi
: Program acara berita yang aktual dari peristiwa berbagai negara.

4. Etalase

Durasi
: 30 menit (Rekaman)

Format
: Berita

Target Pemirsa
: P/W 15+

Deskripsi
: Program acara yang menyjikan berbagai informasi mengenai bisnis dari berbagai pilihan tempat berbelanja serta beragam produk yang terdapat di Bandung.

5. GEULIS

Durasi
: 30 menit (Rekaman)

Format
: Informasi dan tips kecantikan
Target Pemirsa
: W 15+

Deskripsi
:Program acara yang menyajikan berbagai informasi dan tips kecantikan dan mode terkini di Bandung bagi para gadis agar tampil lebih menarik.

6. BAJIGUR BANDUNG
Durasi
: 30 menit (Rekaman)

Format
: Ragam Kehidupan

Target Pemirsa
: Semua umur

Deskripsi
:Program acara yang menyajikan profil rakyat kecil yang terus berjuang bekerja secara tekun dalam mengerjakan pekerjaannya yang halal untuk bertahan hidup.

7. MANDALAWANGI

Durasi
: 30 menit (Rekaman)

Format
: Informasi wisata dan hiburan

Target Pemirsa
: Semua umur

Deskripsi
:Program acara yang menyajikan berbagai informasi objek pariwisata dan tempat-tempat menarik untuk berwisata di sekitar Bandung.

8. ASAH ASIH ASUH

Durasi
: 30 menit (Rekaman)

Format
: Pendidikan

Target Pemirsa
: Semua umur 7-25 Tahun

Deskripsi
: Program acara yang menyajikan berbagai informasi mengenai pendidikan dan aktivitas di suatu lembaga pendidikan.

9. DOKTER KITA

Durasi
: 60 menit (Langsung&Interaktif)

Format
: Dialog Interaktif

Target Pemirsa
: Semua umur 15+

Deskripsi
:Program acara yang dikemas secara langsung, dimana pemirsa dapat langsung berkonsultasi dengan narasumber yang merupakan dokter ahli mengenai kesehatan.

10. TOPIK PERS

Durasi
: 60 menit (Langsung & Interaktif)

Format
: Dialog Interaktif

Target Pemirsa
: Semua umur 25+

Deskripsi
:Program dialog interaktif yang mengupas wacana dan permasalahan yang sedang berkembang dan menjadi topik di media massa, dimana masyarakat dapat langsung berinteraksi di dalamnya.

11. GOLEMPANG

Durasi
: 60 menit (Langsung dan Interaktif)

Format
: Dialog

Target Pemirsa
: Semua umur 25+

Deskripsi
:Program acara dialog yang dikemas dengan bahasa daerah Sunda yang membahas topik-topik dimana pemirsa dapat berinteraksi melalui telepon dengan tetap menggunakan bahasa sunda.

12. TANDANG

Durasi
: 30 menit (Rekaman)

Format
: Informasi artis Bandung
Target Pemirsa
: Semua umur 15+

Deskripsi
:Program acara yang menyajikan berbagai informasi sebagaimana aktivitas para artis Bandung dan perjalanan hidupnya hingga mencapai sukses.

13. JEJAK LANGKAH

Durasi
: 30 menit (Rekaman)

Format
: Aktivitas kawula muda Bandung
Target Pemirsa
: Semua umur 15 – 25 Tahun 

Deskripsi
:Program acara yang menyajikan berbagai aktivitas kawula muda Bandung dalam mengekspresikan semangat dan kreativitasnya.
14. SIDAK

Durasi
: 30 menit (Rekaman)

Format
: Informasi kriminal
Target Pemirsa
: Semua Umur 17+

Deskripsi
:Program acara yang menyajikan berbagai informasi tindak kriminal dan kejahatan yang terjasi di Bandung, dimana pemirsa diajak untuk lebih waspada terhadap tindak kriminal. 

15. BANDUNG OTOMOTIF MANIA 

Durasi


: 30 menit (Rekaman)

Format 

: Informasi dan tips otomotif
Target Pemirsa
: Semua Umur 15 – 25 Tahun

Deskripsi

: Program acara yang menyajikan berbagai informasi dan  tips serta perkembangan otomotif dan mengupas berbagai kegiatan club otomotif Bandung 
16. GELANGGANG SILIWANGI

Durasi


: 30 menit (Rekaman)

Format 

: Aktifitas olah raga
Target Pemirsa
: Semua Umur 15+

Deskripsi 


: Program acara olah raga yang menyajikan berbagai aktivitas olah raga dan event olah raga di Bandung.

17. ALBUM MUSIK INDONESIA

Durasi


: 30 menit (Rekaman)

Format 

: Musik

Target Pemirsa
: Semua Umur 

Deskripsi

: Program acara musik yang menampilkan video klip musik terkini dan para artis Indonesia. 
     

18. PILIH LAGU OK’s

Durasi


: 55 meniT (langsung)

Format 

: Musik Interaktif

Target Pemirsa
: Semua Umur 15 – 25 Tahun

Deskripsi

: Program acara yang menyajikan berbagai informasi dan  tips serta perkembangan otomotif dan mengupas berbagai kegiatan club otomotif Bandung.

19. WEST CLIP 101%

Durasi


: 30 menit (Rekaman)

Format 

: Musik

Target Pemirsa
: Semua Umur 

Deskripsi

: Program acara musik yang khusus menyajikan video klip terkini dari mancanegara.

20. KLIP PARAHYANGAN

Durasi


: 30 meniT (Rekaman)

Format 

: Musik Sunda

Target Pemirsa
: Semua Umur 10+ 

Deskripsi

: Program acara musik yang menayangkan klip-klip musik berbahasa Sunda yang dibawakan oleh para artis Bandung.

21. MUSIC HOLIC

Durasi


: 30 menit (Rekaman)

Format 

: Mix Music
Target Pemirsa
: Remaja dan Dewasa
Deskripsi

: Program acara musik yang menayangkan klip-klip musik Indonesia dan barat yang paling ngetop.
22. NONTSTOPHITS
Durasi


: 30 menit (Rekaman)

Format 

: Music Indonesia

Target Pemirsa
: Semua Umur 10+ 

Deskripsi

: Program acara musik yang menayangkan klip-klip musik Indonesia.

23. URANG KAMPOENG
Durasi


: 30 menit (Rekaman)

Format 

: Semi Dokumenter
Target Pemirsa
: Semua Umur 10+
Deskripsi

: Program acara yang menyajikan bagaomana kehidupan orang kampung itu, serta seluk beluknya yang begitu polos dan unik.

24. BENTANG PARAHYANGAN
Durasi


: 30 menit (Rekaman)

Format 

: Music Sunda plus Karaoke

Target Pemirsa
: Semua Umur 10+ 

Deskripsi

: Program acara musik yang menayangkan klip-klip musik Indonesia dan bagaimana masyarakat bisa berkaraoke dengan para artis Sunda.

25. KARTUN DONGENG LEGENDA 

Durasi


: 30 menit (Rekaman)

Format 

: Sinema anak

Target Pemirsa
: Semua Umur 

Deskripsi

: Program acara sinema anak kartun dengan menampilkan cerita-cerita dari dongenn legenda Indonesia.

26. THE HAPPY HOLY KIDS

Durasi


: 30 menit

Format 

: Sinema anak

Target Pemirsa
: Semua Umur 

Deskripsi

: Program acara sinema anak dengan tokoh-tokoh boneka muppet.

27. SENSOMAIDEN SAIYUKI

Durasi


: 30 meniT (Rekaman)

Format 

: Sinema anak

Target Pemirsa
: Semua Umur 

Deskripsi

: Program acara sinema anak kartun Jepang.

28. WILD LIFE

Durasi


: 30 menit (Rekaman)

Format 

: Dokumenter

Target Pemirsa
: Semua Umur 

Deskripsi

: Program acara documenter mengenai kehidupan binatang alam liar.
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